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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan dengan luas wilayah laut sekitar 5,8 

juta km2, yang terdiri atas perairan kepulauan dan teritorial seluas 3,1 juta km2 

serta perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) seluas 2,7 juta km2 

(Peraturan Menteri Kelautan Republik Indonesia 2014). Luas wilayah perairan 

Indonesia ini memiliki potensi alam yang sangat besar sehingga dapat dimanfaatkan 

bagi pembangunan perekonomian Indonesia. Salah satu potensi alam yang dapat 

dimanfaatkan ialah sektor perikanan dan kelautan yang dapat berkontribusi 

terhadap perekonomian baik secara regional maupun nasional.  

Sektor perikanan diharapkan mampu menopang kehidupan masyarakat 

pesisir, dimana rata-rata masyarakat pesisir merupakan masyarakat nelayan yang 

mata pencahariannya bergantung pada hasil-hasil laut. Melihat potensi perikanan 

yang ada, masyarakat nelayan yang tinggal di daerah pesisir seharusnya merupakan 

masyarakat yang makmur dan sejahtera. Namun kenyataan yang ada sebagian besar 

dari mereka masih jauh dari sejahtera. Bahkan sering dikatakan bahwa mereka 

merupakan kelompok masyarakat yang palig tertinggal dibandingkan dengan 

kelompok masyarakat lain (Adisel, 2003:1). 

Salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan hasil perikanan lautnya 

adalah Provinsi Bengkulu. Berdasarkan Permendagri No.6 Tahun 20018 Tentang 

Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan, Kota Bengkulu memiliki luas 

wilayah 151,70 km2. Ditinjau dari keadaan geografisnya, Kota Bengkulu terletak 
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di pesisir barat pulau Sumatera berbatasan dengan Samudera Indonesia yang 

mendukung hasil produksi perikanan yang ada. Pada tahun 2017 Lapangan Usaha 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan memberi kontribusi terhadap PDRB atas dasar 

harga berlaku sebesar 29,22 persen. Sublapangan usaha perikanan menunjukkan 

peningkatan kontribusi yakni sebesar 23,10 persen pada tahun 2017, dibandingkan 

pada tahun 2016 sebesar 22,95 persen.  

Table 1.1 

Peranan Lapangan Usaha terhadap PDRB Provinsi Bengkulu Kategori 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (Persen), 2013 - 2017 

 

Sumber: Publikasi BPS PDRB Provinsi Bengkulu Menurut Lapangan Usaha 2013-

2017 

Salah satu daerah yang merupakan tempat berkumpulnya para nelayan dan 

merupakan kampung nelayan di Provinsi Bengkulu adalah Pulau Baai. Nelayan 

tradisional maupun nelayan modern banyak terdapat dan berkumpul di daerah ini. 

Pulau Baai juga memiliki pelabuhan kapal muatan dan merupakan TPI (tempat 

Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016 2017 

1.Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa 

Pertanian 

74,19 74,93 75,04 74,93 74,91 

     a.Tanaman Pangan 32,23 32,33 32,05 31,45 31,65 

     b.Tanaman Hortikultura 12,01 12,17 12,47 12,81 12,80 

     c.Tanaman Perkebunan 15,03 15,08 14,90 14,54 14,25 

     d.Peternakan 13,02 13,36 13,67 14,08 14,11 

     e.Jasa Pertanian dan Perburuan 1,90 1,98 1,96 2,03 2,10 

2.Kehutanan dan Penebangan Kayu 2,41 2,32 2,25 2,13 1,99 

3.Perikanan 23,40 22,75 22,71 22,95 23,10 

Produk Domestik Regional Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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pelelangan ikan) yang besar di Kota Bengkulu. Adapun nelayan di Pulau Baai 

menggunakan sarana Kapal Motor guna mendukung kegiatan melautnya. 

Tabel 1.2 

Banyaknya Perahu Kapal Nelayan di Kecamatan Kampung 

 Melayu Tahun 2017  

No. Jenis Perahu/Kapal Jumlah 

1. Perahu Tanpa Motor - 

2. Perahu Motor Tempel - 

3. Kapal Motor 257 

 Jumlah 257 

Sumber : Publikasi BPS Kecamatan Kampung Melayu Dalam Angka 2018 

Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa jenis kapal yang digunakan oleh nelayan di 

Pulau Baai merupakan kapal motor dan terdapat 257 kapal. Masyarakat nelayan 

memiliki karakteristik khusus yang membedakan mereka dari masyarakat lainnya, 

yaitu karakteristik yang terbentuk dari kehidupan di lautan yang sangat keras dan 

penuh dengan resiko, terutama resiko yang berasal dari faktor alam. Wilayah pesisir 

diketahui memiliki karakteristik yang unik dan memiliki keragaman potensi 

sumberdaya alam, baik hayati maupun non-hayati yang sangat tinggi (Rosni, 

2017:53). Ada yang berusaha dengan mengandalkan modal dan kemampuan orang 

lain atau secara bersama-sama antara nelayan pemilik dengan nelayan buruh  

mengoperasikan alat tangkap ikan ataupun dengan menyerahkan sepenuhnya alat 

tangkap ikan kepada orang lain. Semua usaha tersebut pada dasarnya sama yaitu 

dilakukan dengan sistem bagi hasil. 

Diatur dalam undang-undang No. 16 Tahun 1964 tentang bagi hasil 

perikanan, yaitu bahwa sebagai salah satu usaha untuk menuju kearah perwujudan 
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masyarakat sosialis Indonesia pada umumnya, khususnya untuk meningkatkan taraf 

hidup para nelayan buruh dan buruh tambak serta memperbesar produksi ikan, 

maka pengusahaan perikanan secara bagi hasil, baik perikanan laut maupun 

perikanan darat, harus diatur hingga dihilangkan unsur-unsurnya yang bersifat 

pemerasan dan semua pihak yang turut serta masing-masing mendapat bagian yang 

adil dari usaha itu. (Maskanah, 2010:19). 

Adapun dalam konsep Islam tentang tujuan akhir manusia, kehidupan 

ekonomi memainkan peran yang murni instrumental. Bahkan dalam peran ini, 

urusan perekonomian hanya merupakan instirusi dan mekanisme yang dibutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia, sebab esensi manusia pada dasarnya adalah 

puncak ciptaan Tuhan di dunia ini. Jadi sistem ekonomi didesain sesuai dengan 

prinsip Islam sehingga sistem itu dapat menjamin martabat manusia, dan membuat 

manusia bisa bebas, bertanggung jawab dan mendapat hak semestinya dalam 

pelaksanaan urusan ekonomi. Sistem ekonomi tidak boleh menjadikan manusia 

hanya sebagai alat belaka dalam mencapai tujuan ekonomi atau Negara (Zamir et 

al, 2008:56). 

Salah satu sistem ekonomi yang didesain sesuai dengan prinsip Islam adalah 

sistem bagi hasil yang dilakukan setelah terdapatnya kerja sama antar nelayan buruh 

dengan nelayan pemilik. Kerja sama yang dilakukan oleh nelayan buruh dan 

nelayan pemilik disebut mudharabah. Praktik mudharabah yang dilakukan nelayan 

buruh dan nelayan pemilik, nelayan pemilik mempercayakan kapal dan alat-alat 

tangkap ikan yang dimiliki kepada nelayan buruh digunakan untuk berlayar ke laut. 

Nelayan pemilik sebagai pemilik modal (shahib al-mal) dan nelayan buruh sebagai 
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pelaksana usaha (mudharib). Praktik mudharabah antara nelayan buruh dan nelayan 

pemilik dilaksanakan dengan adil. Adil dalam konsep ekonomi Islam yaitu “tidak 

menzalimi dan tidak dizalimi”, yang dimana ketika dilakukannya akad mudharabah 

kedua belah pihak setuju untuk melakukan kerja sama tersebut tidak ada yang 

menzalimi maupun yang merasa terzalimi. Hal yang disepakati di dalam akad 

mudharabah tersebut antara lain, siapa saja yang terkait dalam mudharabah 

tersebut, yang dimana kedua belah pihak harus mengetahui siapa yang menjadi 

shahib al-mal dan siapa yang menjadi mudharib. 

Ketika harta ditasharrufkan oleh pengelola, harta tersebut berada di bawah 

kekuasaan pengelola, sedangkan harta tesebut bukan miliknya, sehingga harta 

tersebut berkedudukan sebagai amanat (titipan). Apabila harta itu rusak bukan 

karena kelalaian pengelola, ia tidak wajib menggantinya. Bila kerusakannya timbul 

karena kelalaian pengelola, ia wajib menanggungnya (Suhendi, 2014:141). 

Berdasarkan uraian di atas maka disusunlah topik penelitian mengenai “Anilisis 

Bagi Hasil Tangkap Ikan Pada Nelayan di Pulau Baai Kota Bengkulu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah yang akan di kaji adalah 

bagaimana sistem bagi hasil mudharabah pada nelayan tangkap ikan di Kecamatan 

Kampung Melayu Kota Bengkulu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibuat untuk mengetahui sistem bagi hasil mudharabah pada 

nelayan tangkap ikan di Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis/ Teoritis : Seabagai bahan kajian, literature, atau referensi 

yang bermanfaat bagi para dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan 

penelitian lebih lanjut 

2. Manfaat Praktis : memberikan informasi yang jelas tentang kerjasama yang 

dilakukan oleh nelayan buruh dan nelayan pemilik  di Kecamatan Kampung 

Melayu agar dapat menjadi referensi bagi kalangan pendidikan maupun non 

pendidikan, khususnya untuk para nelayan. 
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